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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. KonteksاPenelitianا 

Adiwiyata imerupakan isalah isatu iprogram ikementrian inegara ilingkugnan 

ihidup iyang itercantum ipada itahun i2006 idan ipada itahun i2010 iprogram isekolah 

iberbudaya ilingkungan idiubah imenjadi isekolah iadiwiyata. iProgram itersebut 

ibertujuan imendorong idan imembimbing isekolah-sekolah idi iIndonesia iaktif 

iberperan iserta imelaksanakan ipelestarian idan ipembangunan iyang iberkelanjutan. 

iProgram iadiwiyata iberhubungan idengan ilingkungan ihidup iyang iditerapkan 

ikepada iLembaga iformal. iDalam imeningkatkan iposisi ipemerintahan iuntuk imecari 

isolusi imasalah ilingkugan imelaui iprogram iPendidikan, idepartemen iPendidikan 

iNasional idan iKementrian iNegri iHidup imencetuskan iProgram iPendidikan 

iLingkungan iHidup iatau iditinggkat iPLH iuntuk imeningkatkan iPendidikan idasar 

idan imenegah imelalui iprogram iAdiwiyata. 

Lingkungan ihidup imemerlukan ipelestarian isupaya iterhidar idari 

ipermasalahan ilingkungan ihidup. iSalah isatu icara imendukung iupaya iperlindungan 

idan ipengelolaan ilingkugan ihidup idisekolah imaka ipemerintah imerumuskan 

ikebijakan ilewat iperaturan iMenteri iLingkugan iHidup iRepublik iIndonesia iN.05 

iTahun i2013 imenjelaskan iPedoman ipelaksanaan iProgram iAdiwiyata.1. 

 iProgram iAdiwiyata itelah iberubah imenjadi iGerakan iPeduli iLingkungan 

idan iBerbudaya iLingkungan iHidup idisekolah i(juga idisebut isebagai iPBLHS). 

iTujuan idari igerakan iini iadalah iuntuk imendorong isekolah idan imadrasah iuntuk 

 
1 Menteri Lingkungan, Hidup Dan, and Kehutanan Republik, “PERATURAN MENTERI 

LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 

P.5/MENLHK/SETJEN/OTL.0/1/2016 TENTANG LAYANAN PENGADAAN BARANG/JASA SECARA 

ELEKTRONIK DI LINGKUP KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN,” 2016, 1–17. 
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imenerapkan iperilaku iramah ilingkungan ihidup idan imenetapkan iperaturan iyang 

imenjelaskan ibagaimana isekolah idapat imenerima ipenghargaan iprogram 

iAdiwiyata. 2  Program Adiwiyata juga sudah diatur dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup/Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2025 

tentang Penyelenggaraan Program Adiwiyata yang bertujuan untuk menciptakan satuan 

pendidikan yang peduli dan berbudaya lingkungan hidup melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, penghargaan, serta pemantauan dan evaluasi.3 

Adiwiyata iadalah ijalur iformal idi isekolah idasar idan imenengah. iTujuan 

idari iAdiwiyata iadalah iuntuk imewujudkan iwarga isekolah iyang ibertanggung 

ijawab idalam iupaya iperlindungan idan ipengelolaan ilingkungan ihidup. iTujuannya 

iadalah iuntuk imembangun itatanan isekolah iyang ilebih ibaik iuntuk ipembangunan 

iberkelanjutan idan imenciptakan igenerasi imuda iyang ipeduli idan ibertanggung 

ijawab iatas ilingkungan. I 

Terselenggaranya iProgram isekolah iAdiwiyata iadalah icara iyang itepat 

iuntuk imenjaga ikebersihan iprogram ipembangunan inasional iberkelajutan. iProgram 

isekolah iadiwiyata iini idapat imembuat iwarga isekolah, ikomite isekolah, ilembaga 

imasyarakat, idan ipihak ilain iterlibat idalam imenjaga, imemelihara, idan 

imelestarikan ilingkungan. 

Pembentukan ikarakter ibangsa idapat idicapai imelalui iprogram isekolah 

imelalui ipendidikan, ipembelajaran, idan isarana. iPembangunan ikarakter ijuga 

idilakukan imelalui ipendidikan, ibaik idalam iskala ikecil imaupun ibesar. iPendidikan 

ikarakter ilebih ipenting idaripada ipendidikan imoral ikarena ibukan ihanya 

imengajarkan iorang imana iyang ibenar idan imana iyang isalah, itetapi ijuga 

 
2 Kementerian Lingkungan Hidup, “Permen LHK RI No. P.53/MENLHK/SETJEN/KUM.1/9/2019 

Tentang Penghargaan Adiwiyata,” Kementerian Lingkungan Hidup 53, no. 9 (2019): 1689–99. 
3 “Permen LH/BPLH Nomor 5 Tahun 2025,” 2025. 
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imembantu imereka imemahami imoralitas idan imenerapkannya idalam ikehidupan 

imereka.4 i 

Dalam iskala ikecil iini, ipendidikan ikarakter idi itingkat isekolah iberfokus 

ipada ipelaksanaannya ikarena ipendidikan ikarakter iadalah isarana iterdepan iuntuk 

imenciptakan ikarakter iwarga iIndonesia iyang isebenarnya. iSekolah iadalah isektor 

ipenting iyang ibertanggung ijawab iuntuk imemanfaatkan idan imemberdayakan 

iruang ibelajar iyang iada iuntuk imengintegrasikan imemperbaiki, imenguatkan, idan 

imenyempurnakan isecara imemperbaiki, imenguatkan, idan imenyempurnakan isecara 

ibertahap imelalui ipendidikan ikarakter. iPendidikan ikarakter itersenggara idalam 

ilingkup ibeasr imencakup ikeseluruhan iproses itindakan imulai idari iperencanaan, 

ipengorganisasian, ipelaksanaan, idan ipengendalian imutu, iyang imembawa isemua 

iunit iutama idi ilingkungan ipemangku ikepentingan. iPendidikan inasional.Melalui 

iprogram iadiwiyata i,seluruh iwarga isekolah iyang imeliputi itenaga iPendidikan, idan 

ikependidikan, iserta isiswa ihendaknya idiberikan ipengertian idan ipemahaman 

imengenai ilingkungan idan icara ibagaimna imengelolahnya. 

Melakukan observasi dan wawancara berdasarkan pebelitian. Di Blitar, MAN 1 

mendirikan sekolah dengan tujuan menanamkan nilai-nilai ramah lingkungan. Baik di 

sekolah maupun di MAN 1 Blitar, Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

dilaksanakan. Disetiap sekolah memiliki cara yang berbeda untuk menerapkan kerakter 

untuk setiap siswa. Namun, ada beberapa prinsip yang sama: piket di kelas, bersih-

bersih setiap minggu (seperti Jumat Bersih), dan memiliki hose hijau. Menurut uraian, 

penelitian ini tertarik untuk melakukan penyelidikan lebih lanjut karena fakta bahwa 

sekolah-sekolah di MAN 1 Blitar menerima program adiwiyata selain menunjukkan 

 
4 Cut Nandia Rahmah, Hanifuddin Jamin, and Abidah Abidah, “Pendidikan Karakter Siswa Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Kebersihan Lingkungan Di MIN 3 Aceh Barat,” AR-RIAYAH : Jurnal Pendidikan 

Dasar 7, no. 1 (2023): 73, https://doi.org/10.29240/jpd.v7i1.6717. 
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kepedulian lingkungan. MAN 1 menggunakan pendekatan yang berbeda sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan setiap sekolah. Namun, secara umum, sekolah berusaha 

menanamkan prinsip kepedulian lingkungan melalui kegiatan bersama dan rutin. 

Program ini diperkuat dengan kegiatan ekstrakurikuler bertema lingkungan di mana 

guru dan siswa terlibat. Strategi ini sejalan dengan gagasan bahwa sekolah yang 

memiliki kemampuan untuk bekerja sama untuk membangun budaya lingkungan 

cenderung lebih berhasil dalam mengembangkan siswa yang peduli lingkungan. 

Meskipun ada kemajuan, program Adiwiyata di MAN 1 Blitar masih 

menghadapi masalah. Di antaranya adalah keterbatasan anggaran, kurangnya pelatihan 

guru tentang cara memasukkan prinsip-prinsip lingkungan ke dalam kurikulum, dan 

kurangnya pemahaman siswa tentang Adiwiyata. Ini sesuai dengan temuan penelitian 

yang menunjukkan bahwa kapasitas guru, kebijakan kepala sekolah, dan keterlibatan 

masyarakat sangat mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan Adiwiyata. 

Tujuan pendidikan karakter peduli lingkungan adalah untuk menghasilkan 

siswa yang memiliki kepedulian sosial yang tinggi dan bertanggung jawab atas 

kelestarian lingkungan mereka. Sifat peduli lingkungan mengacu pada sikap dan 

tindakan yang berusaha mencegah kerusakan lingkungan dan memperbaikinya. 

Adiwiyata menanamkan nilai-nilai ini dalam pendidikan dan budaya sekolah, 

mengajarkan siswa untuk hidup bersih, hemat energi, dan tidak membuang sampah 

sembarangan.Pendidikan karakter yang peduli lingkungan belum sepenuhnya 

diterapkan secara efektif dalam kehidupan nyata. Karena keterbatasan instruksi dan 

panduan, banyak guru tidak dapat memasukkan pendidikan lingkungan ke dalam 

pembelajaran. Sebagian besar kegiatan Adiwiyata masih bersifat fisik dan seremonial 

dan belum berhasil mengubah perilaku siswa secara menyeluruh. Tidak adanya 

pengawasan dan evaluasi yang konsisten juga merupakan masalah lain, serta kurangnya 
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kesadaran warga sekolah. Selain itu, nilai-nilai yang berkaitan dengan lingkungan 

seringkali tidak ditanamkan di luar sekolah. Kadang-kadang lingkungan keluarga dan 

masyarakat memberikan contoh perilaku yang bertentangan dengan prinsip-prinsip 

yang diajarkan di sekolah, seperti membuang sampah atau membuang air. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya sekolah, keluarga, dan masyarakat bekerja sama untuk 

membangun karakter. Jika lingkungan sosial tidak mendukung, karakter yang dibangun 

di sekolah akan sulit berkembang sepenuhnya. 

Penelitian ini menyertakan konteks nyata pelaksanaan Program Adiwiyata di 

MAN 1 Blitar sebagai madrasah yang telah menerapkan program tersebut secara 

berkelanjutan. MAN 1 Blitar berupaya menanamkan karakter peduli lingkungan peserta 

didik melalui berbagai kegiatan, seperti pembiasaan menjaga kebersihan, pengelolaan 

sampah, penghijauan lingkungan madrasah, serta integrasi materi lingkungan dalam 

proses pembelajaran. Upaya tersebut selaras dengan nilai-nilai religius yang 

dikembangkan di madrasah, di mana menjaga lingkungan dipahami sebagai bagian dari 

tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. 

Namun, dalam konteks pelaksanaannya, penerapan Program Adiwiyata di 

MAN 1 Blitar tidak terlepas dari berbagai dinamika dan tantangan. Berdasarkan 

pengamatan awal, masih terdapat perbedaan tingkat kesadaran peserta didik dalam 

menjaga lingkungan, serta kendala dalam konsistensi pelaksanaan program. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter peduli lingkungan merupakan proses yang 

berkelanjutan dan memerlukan dukungan dari seluruh warga madrasah. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan Program Adiwiyata 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter peduli lingkungan peserta didik. 

Namun, keberhasilan program tersebut sangat dipengaruhi oleh konteks pelaksanaan di 

masing-masing satuan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 
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kajian penerapan karakter peduli lingkungan melalui Program Adiwiyata di MAN 1 

Blitar guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai proses pelaksanaan 

program, bentuk karakter peduli lingkungan yang dikembangkan, serta faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan karakter peduli 

lingkungan di madrasah serta menjadi bahan evaluasi dan rujukan bagi pihak terkait. 

B. FokusاdanاPertanyaanاPenelitianا 

Berdasarkan ilatar ibelkang idiatas, imaka irumusan imaslah idalam ipenelitian 

iini iadalah i: 

1. Bagaimana ipenerapan iProgram iAdiwiyata idi iMAN i1 iBlitar? 

2. Bagaimana ipembentukan ikarakter ipeduli ilingkungan imelalui iProgram 

iAdiwiyata idi iMAN i1 iBlitar? 

3. Apa isaja ifaktor ipendukung idan ipenghambat idalam ipenerapan ikarakter 

ipeduli ilingkungan imelalui iProgram iAdiwiyata idi iMAN i1 iBlitar? 

C. TujuanاPenelitianا 

Berdasarkan irumusan imasalah idiatas, itujuan iyang ihendak idicapai idalam 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i; 

1. Mendeskripsikan ipenerapan iProgram iAdiwiyata idi iMAN i1 iBlitar. 

2. Menjelaskan ipembentukan ikarakter ipeduli ilingkungan isiswa imelalui 

iProgram iAdiwiyata. 

3. Mengidentifikasi ifaktor ipendukung idan ipenghambat ipenerapan 

ikarakter ipeduli ilingkungan imelalui iProgram iAdiwiyata idi iMAN i1 

iBlitar. 

D. KegunaanاPenelitianا 
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Adanya ipenelitian iini idiharapkan imampu imeberikan imanfaat ibagi 

ipenulis isendiri iataupun ipihak-pihak iyang iterkait, ibaik isecara iteoritis imaupun 

ipraktis, isebagai iberikut i: i 

1) Secara iTeoritis i 

Hasil ipenelitian iini iakan imemberikan ipemahaman iyang ilebih ibaik ibagi 

ipendidk imaupun ipesertadidik ikhususnya ipada ipengetahun itentang ikepedulian 

iterhadap ilingkungan, ibaik idalam iarti isempit imaupun idalam iarti iluas. 

iMenunjukan ipraktik imencintai, imerawat idan imenjaga ilingkungan itidak 

ihanya idisekolah itetapi idiluar isekolah, iserta idiharapkan idapat ibermanfaat idi 

ibidang iakdemik iuntuk imendapatkan iilmu ipengetahuan idan ijuga iinformasi 

iprihal ibagimna imemperoleh ipeghargaan isebagai isekolah iAdiwiyata iNasional  

2) Secara iPraktis i 

a. Bagi iPesertadidik i 

Memberikan idorongan ikepada ipesertadidik imelalui ikarakter itentang 

ikebersihan, ikelsetarian, ipeduli ilingkungan. 

b. Bagai iPendidik i 

Meningkatan ikegiatan ipembelajaran ikhususnya iuntuk ikarakter 

ipeduli ilingkungan. i 

c. Bagi iPenulis i 

Untuk imenabah ipengalaman, isebagai irujuakn idan irefrensi iuntuk 

imeningkatakn ipengetahuan iterhadap ipenerapan iprogram iAdiwiyata 

idengan ibaik idan isesuai ipedoman idan iketentuan ipemerintah. 

 

E. PenegasanاIstilahا 
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Bagai ipengasan iistilah iakan idiuraikan iberabagai iistilah iyang iterdapat 

idalam ijudul ipenelelitian i“PENERAPAN iKARAKTER iPEDULI 

iLINGKUNGAN iMELALUI iPROGRAM iADIWIYATA iDI iMAN i1 

iBLITAR.” iMaka ipenelitian iini iperlu imejelasakn idefinisi iyang imencakup idalam 

ijudul itersebut iagar idapat ipersamaan iprsepsi iantara ipeneliti idan ipembaca ibaik 

isecara ikonseptual idan iopersional. iBerikut ipenegasan iistilah ipada ijudul 

ipenelitian: 

1. Penegasan iKonseptual i 

a. Program iAdiwiyata 

Berdasarkan regulasi pemerintahan Nomor 5 Tahun 2013 penghargaan 

program adiwiyta dimplementasikan guna menciptakan Lembaga Pendidikan  

yang memiliki kepedulian serta berbudaya lingkungan.5 Program adiwiyata 

adalah inisiatif dari kementrian lingkungan hidup yang berfungsi sebagai 

pendorong kesadaran seluruh anggota Lembaga Pendidikan dalam menjaga 

kelestarian lingkungan. Dengan demikian program ini, bukan hanya 

menekankan pada kepedulian lingkungan, melainkan juga mempromosikan 

budaya lingkungan. Partipasi dalam program adiwiyata melibatkan semua 

elemen sekolah, termasuk siswa, guru, dan para karyawan sekolah. Harapannya, 

dari pelaksanaan program adiwiyata ini bisa bisa menciptakan generasi yang 

peduli akan lingkungan, misalnya kebisaan tidak buang sampah sembarangan, 

melakukan pemilihan sampah organic dan anorganik, kemudian menggunakan 

air secara bijaksana, dan sejumblah aspek lain. 

 
5 Lingkungan, Dan, and Republik, “PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN 

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR P.5/MENLHK/SETJEN/OTL.0/1/2016 TENTANG 

LAYANAN PENGADAAN BARANG/JASA SECARA ELEKTRONIK DI LINGKUP KEMENTERIAN 

LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN.” 
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b. Penanaman karakter peduli lingkungan  

Bertaggung jawab terhadap seluruh pihak, termasuk orang tua, 

lingkungan sekitar, dan sekolah, merupakan suatu kewajiban pembentukan 

karakter peduli lingkungan ini menjadi hal yang sangat esensial bagi pada 

muda/mudi agar membangun individu yang memiliki pemahaman dan sikap 

mendalam mengenai pentingnya kepedulian lingkungan. Pemupukan karakter 

peduli lingkungan dapat berlangsung sepanjang kehidupan dan mendorong 

individu untuk mengambil Tindakan konkret. Menurut regulasi dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2016 nomor 21, terdapat 

penjelasan bahwa aspek sikap sosial tercermin melalui tindakantindakan yang 

mencakup kejujuran, kedisiplinan, kesopanan, rasa percaya diri, kepedulian, 

dan tanggung jawab. Harapannya, siswa menerapkan sikap-sikap tersebut saat 

bercengkrama dengan guru, keluarga, teman sebaya dan bangsa.6 

c. Penegasan iOperasional i 

Penegasan ioperasional imerupakan ihal iyang isangat ipenting idalam 

ipenelitian iguna imemberi iBatasan ikajian ipada isuatu ipenelitian. iAdapun 

ipenegasan isecara ioperasional idari ijudul i“ iPenerapan iKarakter iPeduli 

iLingkungan iMelalui iProgram iAdiwiyata iDi iMAN i1 iBlitar.” iYang 

ipeneliti imaksud iadalah ipelaksanaan iUpaya ipembentukan inilai ikarakter 

ipeduli ilingkungan imelalui iprogram iAdiwiayata iserta ifactor ipenghambat 

idan ipendukung iUpaya ipembentukan inilai ikarakter ipeduli ilingkungan 

iserta imengetahui idampak ipembentukan iniali ikarakter ipeduli ilingkungan 

imelalui iprogram iadiwiyata. i 

 
6 Permendikbud Nomor, “Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah,” Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 21AD. 
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F. KajianاPenelitianا 

BAB iI, ipada ibab ipertama iadalah ipendahuluan iyang iberisi itentang 

iGambaran isecara ijelas idan imenyeluruh itentang ipenulian ipenelitian iini. iDalam 

ibab iini iberisi itentang, ilatar ibelakang,rumusan imasalah, itujuan ipenelitian, 

imanfaat ipenelitian, ipenegasan iistilah, idan isistematika ipembahsan. 

BAB iII, ipada ibab ikedua iini iberisi itentang ikajian iPustaka, iyakni itentang 

ikajian iteori, ipenelitian iterdahulu, ikerangka iberfikir idalam ikajian iPustaka iberisi 

itentang ikajian iteori iyang imendalam idan iyang imelandasi ipeneliti iuntuk 

imelakukan ipenelitian idengan ijudul itersebut, isedangkan ipenelitian iterdahulu 

ibagaimana ipara ipeneliti iterdahulu idalam imeneliti isi iobjek idan icara imeneliti 

iserta imetode iyang iseperti iapa iuntuk ipenguat ijudu iini. iSedangkan idalam 

ikerangka iberfikir iberisi itentang ibagaimna iskema ipenelitian idengan ibentuk 

ibagan iyang iberawal idari ipenerapan ikarakter ipeduli ilingkungan imelalui iprogram 

iadiwiyata. 

BAB iIII, ipada ibab i iketiga iini iberisi itentang imetodelogi i ipenelitian, 

ipokok-pokok ipembahsan ipada imetode ipenelitian iini idiantaranya iadalah, ijenis 

ipenelitian, isetting ipenelitian, isubjek ipenelitian, iTeknik ipengumpulan idata, 

iTeknik ikebahasaan idata, idan iTeknik ianalisi idata. 

BAB iVI ipada ibab ikeempat iini iberisi itentang iPemaparan iData iDan 

iTemuan iPenelitian ibab iini imenjelaskan imengenai ideskipsi idata, itemuan ipada 

isaat imelakukan ipenelitian, ianalisis idata idan iproposi idata ipenelitian. iDalam 

idskipsi imenyajiakn idata ipaparsn idata ikasusu idi iMAN i1 iBlitar, idata idi iperoleh 

idari iwawancara imendalam, iobservasi ipartisipan idan idokumentasi. iTahap 

iselanjutnya, itemuan ipenelitian imenjelaskan imengenai ihasil ipenelitian iyang idi 
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ipaparakan idalam ideskripsi idata isesuai idengan ipertanyaan iyang idi ipaparkan isaat 

ipenelitian. 

BAB iV ipada ibab ikelima iini iberisi itentang iHasil iPenelitian, imenjelasakn 

iketerkaitan iantara ipola-pola, ikategori idan idimensi, iposisi ipada iteori iyang 

iditemukan ipada iteori itemuan isebelumnya, idan iinterpretasi, ipenjelasan imelalui 

itemuan iteori iyang iada idi ilapangan. i iTemuan idari ipenelitian ibisa imenjadi 

ipenguat iteori isebelumnya iatau ibahkan imenjadi imenolak iteori isebelumnya 

imenggunakan ipenejlasan ilebih irasional. iDan isama isekali ibelum iada ipada 

itemuan isebelumnya imaka idapat iditarik iKesimpulan ibahwa itemuan itersebut 

imerupakan isebuah itemuan ibaru iyang idi iperoleh idalam ipenelitian itersebut. i 

BAB iVI ipada ibab ikeenam iini iberisi itentang ipenutup iyang imenjelasakn 

imenegenai iKesimpulan, ipemaparan iatau iimplikasi idan isaran iyang isesui idengan 

imasalah idari itemuan ipeneliti. iKesimpulan iberupa ipertanyaan isingkat iyang iada 

ipada iintinya ihasil idari itemuan ipenelitian iyang itelah idijelaskan ipada ibagian ibab 

isebelumnya. i 

Bagian iakhir ipada ibagian iakhir iini iberisi itentan idaftar irujukan, ilampiran-

lampiran idan idaftr iprogram iadiwiyata imerupakan iKerjasama iyang iterjalin iantara 

ikementrian iPendidikan idan ikebudayaan idengan ikementrian ilingkungan ihidup 

Program Adiwiyata diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup/Badan 

Pengendalian Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2025 tentang Penyelenggaraan 

Program Adiwiyata yang bertujuan untuk menciptakan satuan pendidikan yang peduli 

dan berbudaya lingkungan hidup melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

penghargaan, serta pemantauan dan evaluas.7

 
7 “Permen LH/BPLH Nomor 5 Tahun 2025.” 


